[bookmark: _GoBack]Lampiran 1. Isolasi Fusarium oxysporum 
a) Prosedur pembuatan media Potato Dextrose Agar (PDA)

Bahan. Beberapa bahan yang dibutuhkan adalah aquades 1000 ml, kentang 300 g, dextrose/ gula pasir 20 g, dan agar-agar 20 g (3 bungkus).

Alat. Adapun alat yang digunakan antara lain wadah, pisau, talenan, panci, kompor gas, saringan, pengaduk, beaker glass, erlenmeyer 1000 ml, kapas, plastik wrap, kertas label dan autoklaf.

Prosedur Percobaan
1. Kentang ditimbang ±300 g, dextrose/ gula pasir ditimbang 20 g 
2. Kentang dikupas, dipotong dadu ± 1 cm dan dicuci dengan air bersih
3. Potongan kentang dimasukkan ke dalam panci
4. Ditambahkan aquades sebanyak 1000 ml
5. Panci ditempatkan di atas kompor dan kentang direbus hingga matang
6. Disiapkan beaker glass dan tempatkan saringan di atasnya 
7. Larutan dan kentang dipisahkan dengan dituang ke dalam beaker glass
8. Dimasukkan aquades hingga volume 1000 ml
9. Larutan kentang dimasukkan ke dalam panci 
10. Dextrose/ gula pasir dan agar-agar ditambahkan ke dalam larutan kentang
11. Larutan tersebut direbus kembali dan diaduk secara terus menerus hingga mendidih
12. Kompor dimatikan dan panci diangkat
13. Larutan dimasukkan ke dalam erlenmeyer 1000 ml steril kemudian ditutup menggunakan kapas dan dibungkus dengan plastik wrap
14. Media dan erlenmeyer disterilisasi menggunakan autoklaf selama 15 menit pada suhu 121oC
15. Setelah selesai media disimpan dalam lemari es/ kulkas.

Lampiran 1. (lanjutan)

b) Isolat Fusarium oxysporum 

Jamur Fusarium oxysporum berasal dari isolasi bagian tanaman cabai yang sakit pada lahan pertanaman cabai. Metode isolasi yang digunakan adalah metode isolasi umum (Mehrota dan Aggarwal, 2003). Bagian tanaman yang bergejala dan sehat dipotong ±1 cm, kemudian disterilisasi bagian permukaannya dengan direndam dalam larutan kloroks 1% selama satu menit. Sampel dibilas menggunakan aquades steril dan dipindahkan dalam cawan petri yang berisi media PDA (Potato Dextrose Agar) kemudian diinkubasi selama 3 hari pada suhu ruang. Setelah jamur tumbuh, dilakukan diidentifikasi menggunakan mikroskop berdasarkan Barnet dan Hunter (1998) dan dilakukan pemurnian jamur Fusarium oxysporum serta pengenceran hingga 105.

c) Pembuatan Suspensi dan Inokulasi Suspensi Jamur Fusarium oxysporum 

Isolat F. oxysporum yang ditumbuhkan pada media PDA dalam tabung reaksi ditimbang dan dicatat beratnya. Berat akhir (berat tabung reaksi + berat media PDA) dikurangi berat tabung reaksi maka diperoleh berat agar.  Selanjutnya, media agar tersebut digerus sampai halus dengan menggunakan mortar dan grinder. Media yang sudah halus disuspensikan dengan menambahkan aquades steril berdasarkan kebutuhan yang dihitung dengan rumus : C1 . V1 = C2 . V2, keterangan : C1 = konsentrasi yang dibutuhkan; C2 = konsentrasi yang tersedia; V1 = volume yang dibutuhkan; dan V2 = volume yang tersedia. Suspensi jamur F. oxysporum dibuat dalam erlenmeyer 1000 ml dan digojog menggunakan shaker selama 20 - 30 menit. Metode inokulasi suspensi jamur F. oxysporum dilakukan dengan menyiramkan suspensi pada tanah steril kedalaman 3 - 5 cm sebanyak 10 ml/pot perlakuan.


Lampiran 2. Pengembangan Agen Hayati Trichoderma harzianum 

Prosedur pengembagan agen hayati Trichoderma harzianum adalah sebagai berikut :
1. Persiapan alat (ember, koran, plastik, panci, sendok, autoklaf, satu set alat inokulasi, label, staples) dan bahan (media beras, air, isolat Trichoderma harzianum dalam media PDA)
2. Media beras dicuci hingga bersih, ditiriskan dan dikering anginkan. 
3. Sebelum sterilisasi, media beras dimasak setengah matang dan dibungkus menggunakan plastik tahan panas 1 kg dan diisi sebanyak 1/3 
4. Plastik dilipat hingga tidak ada udara di dalamnya 
5. Sterilisasi dilakukan selama 15 menit dengan suhu 121oC menggunakan autoklaf
6.  Setelah strerilisasi, inokulasi jamur T.harzianum pada media beras dilakukan di Laminar air flow untuk menghindari kontaminasi
7. Media beras yang telah diinokulasi ditutup rapat menggunakan staples dan diberikan ruang cukup udara dalam plastik tersebut 
8. Media beras tersebut diinkubasi selama ± 7 hari serta pemberian label tanggal inokulasi.
9. Media yang sudah ditumbuhi jamur T.harzianum berwarna hijau dan dapat digunakan di lapang

Aplikasi agen hayati T.harzianum dilakukan dengan media ditimbang sesuai dosis dan dimasukkan ke dalam erlenmeyer 1000 ml. Selanjutnya diencerkan dengan ditambahkan aquades hingga volumenya mencapai 1000 ml. Larutan tersebut dishaker selama 30 menit dan diaplikasikan pada setiap pot percobaan sebanyak 100 ml/tanaman.


Lampiran 3. Data Curah Hujan Kecamatan Kedu Februari – Maret 2018

	Tanggal
	Februari 2018
	Maret 2018

	1
	2,0
	-

	2
	3,0
	32,0

	3
	-
	-

	4
	-
	-

	5
	-
	5,0

	6
	-
	-

	7
	12,0
	20,0

	8
	-
	-

	9
	26,0
	5,0

	10
	-
	-

	11
	-
	-

	12
	10,0
	50,0

	13
	-
	-

	14
	10,0
	-

	15
	8,0
	-

	16
	-
	-

	17
	-
	-

	18
	-
	-

	19
	65,0
	94,0

	20
	24,0
	-

	21
	24,0
	-

	22
	105,0
	6,0

	23
	5,0
	28,0

	24
	-
	-

	25
	-
	-

	26
	24,0
	-

	27
	26,0
	7,0

	28
	-
	-

	29
	-
	-

	30
	-
	-

	31
	-
	-

	Jumlah CH (mm)
	344
	247

	Jumlah hari hujan
	14
	8


Sumber : Laboratorium Pengamatan Hama dan Penyakit Temanggung, 2017.



Lampiran 4. Data Pengamatan Suhu dan Kelembaban Udara di Kecamatan Kedu, Temanggung saat Proses Solarisasi Tanah

	Tanggal Pengamatan
	Suhu Udara Pukul
	Kelembaban Udara Pukul

	
	09.00
	12.00
	09.00
	12.00

	
	…….oC…….
	…….%.......

	19 Februari 2018
	30
	28
	76
	90

	26 Februari 2018
	28
	30
	46
	74

	5 Maret 2018
	29
	30
	66
	60

	12 Maret 2018
	30
	33
	62
	52





Lampiran 5. Analisis Data Pengaruh Solarisasi Tanah dan Dosis Trichoderma harzianum terhadap Persentase Kejadian Penyakit (KP) 

	Perlakuan
	KP pada Tanaman Umur
	Jumlah
	Rata-Rata

	
	4 MST
	5 MST
	6 MST
	7 MST
	
	

	
	....................(%)....................
	
	

	S0A1
	50
	75
	75
	75
	275
	68,75

	S0A2
	25
	50
	50
	50
	175
	43,75

	S0A3
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	S0A4
	25
	25
	25
	25
	100
	25

	S1A1
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	S1A2
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	S1A3
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	S1A4
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	
	
	
	
	550
	

	Rata-Rata
	
	
	
	
	
	122,22



Keterangan : 
	S0 
	=
	Tanpa Solarisasi

	S1
	=
	Solarisasi

	A1
	= 
	Dosis T. harzianum 0 g/l

	A2
	=
	Dosis T. harzianum 25 g/l

	A3
	=
	Dosis T. harzianum 50 g/l

	A4
	=
	Dosis T. harzianum 75 g/l


 
	R
	Ulangan
	= 4

	S
	Faktor Solarisasi
	= 2

	A
	Faktor Dosis T. harzianum
	= 4



1. Perhitungan Derajat Bebas
db S		= s – 1			= 1
db A		= a – 1			= 3
db SA		= (s – 1) ( a – 1)	= 3
db galat	= sa (r – 1)		= 24
db total	= sar – 1 		= 31

1. Perhitungan Jumlah Kuadrat

Lampiran 5. (lanjutan)





20.546,87













5.078,12

Lampiran 5. (lanjutan)




 
5.078,12





1. Perhitungan Kuadrat Tengah





1. Perhitungan F-Hitung 


Lampiran 5. (lanjutan)

Tabel ANOVA
	Sumber Ragam
	db
	JK
	KT
	F-hit
	F.05

	Perlakuan
	
	
	
	
	

	Solarisasi (S)
	1
	9.453,12
	9.453,12
	242,00*
	4,26 (0,05,1,24)

	Dosis (A)
	3
	5.078,12
	1.692,70
	43,33*
	3,01 (0,05,3,24)

	SxA
	3
	5.078,12
	1.692,70
	43,33*
	3,01 (0,05,3,24)

	Galat
	24
	937,50
	39,06
	
	

	Total
	31
	20.546,87
	
	
	


Keterangan : 
*	= signifikan
tn	= tidak signifikan

Coefisien Variance (CV) =  x 100% 
=  x 100% 
= 36,35%

Uji DMRT Persentase Kejadian Penyakit Layu Fusarium pada Tanaman Cabai

a. Pengaruh Solarisasi 
Hipotesis 
	H0 : μi = μj
	Perlakuan solarisasi tanah tidak berpengaruh nyata terhadap kejadian penyakit pada tanaman cabai

	H1 : μi ≠ μj
	Perlakuan solarisasi tanah berpengaruh nyata terhadap kejadian penyakit pada tanaman cabai



Sӯ =   =  = 1,56

Berdasarkan tabel perbandingan Duncan diperoleh r ( 5%, 24) dan Rpα (r(α,p,db) x Sӯ) sebagai berikut : 
	P
	2

	r(0,05,24)
	2,92

	Rpα = r(α,p,db) x Sӯ
	4,55


Lampiran 5. (lanjutan)
Uji Beda Perbandingan Antar Perlakuan Tanpa Solarisasi dan Solarisasi
	No
	Perlakuan
	Rata-Rata
	Solarisasi
	Tanpa Solarisasi
	Notasi

	
	
	
	0,00
	34,37
	

	2
	Solarisasi
	0,00
	0,00tn
	
	a

	1
	Tanpa Solarisasi
	34,37
	34,37*
	0,00tn
	b


Keterangan :
*	= signifikan ( | ӯi – ӯj | > Rpα )
tn	= tidak signifikan (| ӯi – ӯj | < Rpα )

b. Pengaruh Dosis T. harzianum
Hipotesis 
	H0 : μi = μj
	Perlakuan dosis T. harzianum tidak berpengaruh nyata terhadap kejadian penyakit pada tanaman cabai

	H1 : μi ≠ μj
	Perlakuan dosis T. harzianum berpengaruh nyata terhadap kejadian penyakit pada tanaman cabai



Sӯ =   =  = 2,20

Berdasarkan tabel perbandingan Duncan diperoleh r ( 5%, 24) dan Rpα (r(α,p,db) x Sӯ) sebagai berikut : 
	P
	2
	3
	4

	r(0,05,24)
	2,92
	3,07
	3,15

	Rpα = r(α,p,db) x Sӯ
	6,42
	6,75
	6,93



Uji Beda Perbandingan Antar Perlakuan Dosis T. harzianum
	No
	Perlakuan
	Rata-Rata
	A3
	A4
	A2
	A1
	Notasi

	
	
	
	0,00
	12,50
	21,87
	34,37
	

	3
	A3 = 50 g/l
	0,00
	0,00tn
	 
	 
	 
	A

	4
	A4 = 75 g/l
	12,50
	12,50*
	0,00tn
	 
	 
	B

	2
	A2 = 25 g/l
	21,87
	21,87*
	9,37*
	0,00tn
	 
	C

	1
	A1 = 0 g/l
	34,37
	34,37*
	21,87*
	12,50*
	0,00tn
	D


Keterangan :
*	= signifikan ( | ӯi – ӯj | > Rpα )
tn	= tidak signifikan (| ӯi – ӯj | < Rpα )
Lampiran 5. (lanjutan)
c. Pengaruh Interaksi Antara Solarisasi dan Dosis T. harzianum
Hipotesis 
	H0 : μi = μj
	Tidak terdapat interaksi antara perlakuan solarisasi dan dosis T. harzianum yang berpengaruh nyata terhadap kejadian penyakit

	H1 : μi ≠ μj
	Terdapat interaksi antara perlakuan solarisasi dan dosis T. harzianum yang berpengaruh nyata terhadap kejadian penyakit



Sӯ =   =  =  3,12

Berdasarkan tabel perbandingan Duncan diperoleh r ( 5%, 24) dan Rpα (r(α,p,db) x Sӯ) sebagai berikut : 
	P
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	r(0,05,24)
	2,92
	3,07
	3,15
	3,22
	3,28
	3,31
	3,34

	Rpα = r(α,p,db) x Sӯ
	9,11
	9,57
	9,82
	10,04
	10,23
	10,32
	10,42



Uji Beda Perbandingan Antar Kombinasi Perlakuan 
	No
	Perlakuan
	
	S1A4
	S1A3
	S1A2
	S1A1
	S0A3
	S0A4
	S0A2
	S0A1
	Notasi

	
	
	Rerata
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	25,00
	43,75
	68,75
	

	8
	S1A4
	0,00
	0,00tn
	
	
	
	
	
	
	
	a

	7
	S1A3
	0,00
	0,00tn
	0,00tn
	
	
	
	
	
	
	a

	6
	S1A2
	0,00
	0,00tn
	0,00tn
	0,00tn
	
	
	
	
	
	a

	5
	S1A1
	0,00
	0,00tn
	0,00tn
	0,00tn
	0,00tn
	
	
	
	
	a

	3
	S0A3
	0,00
	0,00tn
	0,00tn
	0,00tn
	0,00tn
	0,00tn
	
	
	
	a

	4
	S0A4
	25,00
	25,00*
	25,00*
	25,00*
	25,00*
	25,00*
	0,00tn
	
	
	b

	2
	S0A2
	43,75
	43,75*
	43,75*
	43,75*
	43,75*
	43,75*
	18,75*
	0,00tn
	
	c

	1
	S0A1
	68,75
	68,75*
	68,75*
	68,75*
	68,75*
	68,75*
	43,75*
	25,00*
	0,00tn
	d


Keterangan :
*	= signifikan ( | ӯi – ӯj | > Rpα )
tn	= tidak signifikan (| ӯi – ӯj | < Rpα )


Lampiran 6. Analisis Data Pengaruh Solarisasi Tanah dan Dosis Trichoderma harzianum  terhadap Intensitas Serangan Penyakit (IP)

 Tabulasi data awal
	Perlakuan
	IP pada Tanaman Umur
	Jumlah
	Rata-Rata

	
	4 MST
	5 MST
	6 MST
	7 MST
	
	

	
	....................(%)....................
	
	

	S0A1
	25
	43,75
	56,26
	68,75
	193,75
	48,44

	S0A2
	12,5
	18,75
	31,25
	43,75
	106,25
	26,56

	S0A3
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	S0A4
	6,25
	12,5
	18,75
	25
	62,5
	15,63

	S1A1
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	S1A2
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	S1A3
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	S1A4
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	
	
	
	
	225
	

	Rata-Rata
	
	
	
	
	
	11,33



Tabulasi data setelah transformasi arcsin*
	Perlakuan
	IP pada Tanaman Umur
	Jumlah
	Rata-Rata

	
	4 MST
	5 MST
	6 MST
	7 MST
	
	

	
	....................(%)....................
	
	

	S0A1
	30,00
	41,41
	48,59
	56,01
	176,01
	44,00

	S0A2
	20,70
	25,66
	33,99
	41,41
	121,76
	30,44

	S0A3
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	S0A4
	14,48
	20,70
	25,66
	30,00
	90,84
	22,71

	S1A1
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	S1A2
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	S1A3
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	S1A4
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00

	Jumlah
	
	
	
	
	388,61
	

	Rata-Rata
	
	
	
	
	
	12,14


*Fungsi transformasi akar kuadrat =DEGREES(ASIN(DATA/100)^0,5))

Coefisien Variance (CV) sebelum transformasi
CV 	=  x 100%  =  x 100%  = 76,7%

Lampiran 6. (lanjutan)
Keterangan : 
	S0 
	=
	Tanpa Solarisasi

	S1
	=
	Solarisasi

	A1
	= 
	Dosis T. harzianum 0 g/l

	A2
	=
	Dosis T. harzianum 25 g/l

	A3
	=
	Dosis T. harzianum 50 g/l

	A4
	=
	Dosis T. harzianum 75 g/l


 
	R
	Ulangan
	= 4

	S
	Faktor Solarisasi
	= 2

	A
	Faktor Dosis T. harzianum
	= 4



1. Perhitungan Derajat Bebas
db S		= s – 1			= 1
db A		= a – 1			= 3
db SA		= (s – 1) ( a – 1)	= 3
db galat	= sa (r – 1)		= 24
db total	= sar – 1 		= 31

1. Perhitungan Jumlah Kuadrat










Lampiran 6. (lanjutan)











2.037,70





 
2.037,92
Lampiran 6. (lanjutan)




1. Perhitungan Kuadrat Tengah





1. Perhitungan F-Hitung 



Tabel ANOVA
	Sumber Ragam
	db
	JK
	KT
	F-hit
	F.05

	Perlakuan
	
	
	
	
	

	Solarisasi (S)
	1
	4.719,19
	4.719,19
	150,49*
	4,26 (0,05,1,24)

	Dosis (A)
	3
	2.037,70
	679,23
	21,66*
	3,01 (0,05,3,24)

	SxA
	3
	2.037,92
	679,31
	21,66*
	3,01 (0,05,3,24)

	Galat
	24
	752,58
	31,36
	
	

	Total
	31
	9.547,39
	
	
	


Keterangan : 
*	= signifikan
tn	= tidak signifikan
Lampiran 6. (lanjutan)
Coefisien Variance (CV) =  x 100% 
=  x 100% 
= 46,1%

Uji DMRT Intensitas Serangan Penyakit Layu Fusarium pada Tanaman Cabai

a. Pengaruh Solarisasi 
Hipotesis 
	H0 : μi = μj
	Perlakuan solarisasi tanah tidak berpengaruh nyata terhadap IP pada tanaman cabai

	H1 : μi ≠ μj
	Perlakuan solarisasi tanah berpengaruh nyata terhadap IP pada tanaman cabai



Sӯ =   =  = 1,4

Berdasarkan tabel perbandingan Duncan diperoleh r ( 5%, 24) dan Rpα (r(α,p,db) x Sӯ) sebagai berikut : 
	P
	2

	r(0,05,24)
	2,92

	Rpα = r(α,p,db) x Sӯ
	4,08



Uji Beda Perbandingan Antar Perlakuan Tanpa Solarisasi dan Solarisasi
	No
	Perlakuan
	Rata-Rata
	Solarisasi
	Tanpa Solarisasi
	Notasi

	
	
	
	0,00
	24,29
	

	2
	Solarisasi
	0,00
	0,00tn
	
	A

	1
	Tanpa Solarisasi
	24,29
	24,29*
	0,00tn
	B


Keterangan :
*	= signifikan ( | ӯi – ӯj | > Rpα )
tn	= tidak signifikan (| ӯi – ӯj | < Rpα )

Lampiran 6. (lanjutan)
a. Pengaruh Dosis T. harzianum
Hipotesis 
	H0 : μi = μj
	Perlakuan dosis T. harzianum tidak berpengaruh nyata terhadap IP pada tanaman cabai

	H1 : μi ≠ μj
	Perlakuan dosis T. harzianum berpengaruh nyata terhadap IP pada tanaman cabai



Sӯ =   =  = 1,97

Berdasarkan tabel perbandingan Duncan diperoleh r ( 5%, 24) dan Rpα (r(α,p,db) x Sӯ) sebagai berikut : 
	P
	2
	3
	4

	r(0,05,24)
	2,92
	3,07
	3,15

	Rpα = r(α,p,db) x Sӯ
	5,75
	6,04
	6,20



Uji Beda Perbandingan Antar Perlakuan Dosis T. harzianum
	No
	Perlakuan
	Rata-Rata
	A3
	A4
	A2
	A1
	Notasi

	
	
	
	0,00
	11,36
	15,22
	22,00
	

	3
	A3 = 50 g/l
	0,00
	0,00tn
	 
	 
	 
	a

	4
	A4 = 75 g/l
	11,36
	11,36*
	0,00tn
	 
	 
	b

	2
	A2 = 25 g/l
	15,22
	15,22*
	3,86tn
	0,00tn
	 
	b

	1
	A1 = 0 g/l
	22,00
	22,00*
	10,64*
	6,78*
	0,00tn
	c


Keterangan :
*	= signifikan ( | ӯi – ӯj | > Rpα )
tn	= tidak signifikan (| ӯi – ӯj | < Rpα )

b. Pengaruh Interaksi Antara Solarisasi dan Dosis T. harzianum
Hipotesis 
	H0 : μi = μj
	Tidak terdapat interaksi antara perlakuan solarisasi dan dosis T. harzianum yang berpengaruh nyata terhadap IP

	H1 : μi ≠ μj
	Terdapat interaksi antara perlakuan solarisasi dan dosis T. harzianum yang berpengaruh nyata terhadap IP




Lampiran 6. (lanjutan)
Sӯ =   =  =  2,8

Berdasarkan tabel perbandingan Duncan diperoleh r ( 5%, 24) dan Rpα (r(α,p,db) x Sӯ) sebagai berikut : 
	P
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	r(0,05,24)
	2,92
	3,07
	3,15
	3,22
	3,28
	3,31
	3,34

	Rpα = r(α,p,db) x Sӯ
	8,17
	8,59
	8,82
	9,01
	9,18
	9,26
	9,35



Uji Beda Perbandingan Antar Kombinasi Perlakuan 
	No
	Perlakuan
	
	S1A4
	S1A3
	S1A2
	S1A1
	S0A3
	S0A4
	S0A2
	S0A1
	Notasi

	
	
	Rerata
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	0,00
	22,71
	30,44
	44,00
	

	8
	S1A4
	0,00
	0,00tn
	
	
	
	
	
	
	
	a

	7
	S1A3
	0,00
	0,00tn
	0,00tn
	
	
	
	
	
	
	a

	6
	S1A2
	0,00
	0,00tn
	0,00tn
	0,00tn
	
	
	
	
	
	a

	5
	S1A1
	0,00
	0,00tn
	0,00tn
	0,00tn
	0,00tn
	
	
	
	
	a

	3
	S0A3
	0,00
	0,00tn
	0,00tn
	0,00tn
	0,00tn
	0,00tn
	
	
	
	a

	4
	S0A4
	22,71
	22,71*
	22,71*
	22,71*
	22,71*
	22,71*
	0,00tn
	
	
	b

	2
	S0A2
	30,44
	30,44*
	30,44*
	30,44*
	30,44*
	30,44*
	7,73tn
	0,00tn
	
	b

	1
	S0A1
	44,00
	44,00*
	44,00*
	44,00*
	44,00*
	44,00*
	21,29*
	13,56*
	0,00tn
	c


Keterangan :
*	= signifikan ( | ӯi – ӯj | > Rpα )
tn	= tidak signifikan (| ӯi – ӯj | < Rpα )


Lampiran 7. Analisis Data Pengaruh Solarisai Tanah dan Dosis Trichoderma harzianum terhadap Produksi Cabai

Tabulasi Data Awal
	Perlakuan
	Ulangan
	Jumlah
	Rata-Rata

	
	1
	2
	3
	4
	
	

	S0A1
	16
	-
	-
	-
	16
	16

	S0A2
	18
	-
	12
	-
	30
	15

	S0A3
	25
	30
	26
	27
	108
	27

	S0A4
	24
	17
	22
	-
	63
	21

	S1A1
	20
	23
	26
	28
	97
	24,25

	S1A2
	25
	24
	30
	23
	102
	25,5

	S1A3
	43
	55
	60
	44
	202
	50,5

	S1A4
	114
	73
	63
	62
	312
	78

	Jumlah
	
	
	
	
	930
	

	Rata-Rata
	
	
	
	
	
	32,15



Tabulasi data setelah transformasi akar kuadrat*
	Perlakuan
	Ulangan
	Jumlah
	Rata-Rata

	
	1
	2
	3
	4
	
	

	S0A1
	4,12
	-
	-
	-
	4,12
	4,12

	S0A2
	4,36
	-
	3,61
	-
	7,96
	3,98

	S0A3
	5,10
	5,57
	5,20
	5,29
	21,15
	5,29

	S0A4
	5,00
	4,24
	4,80
	-
	14,04
	4,68

	S1A1
	4,58
	4,90
	5,20
	5,39
	20,06
	5,02

	S1A2
	5,10
	5,00
	5,57
	4,90
	20,57
	5,14

	S1A3
	6,63
	7,48
	7,81
	6,71
	28,64
	7,16

	S1A4
	10,72
	8,60
	8,00
	7,94
	35,26
	8,82

	Jumlah
	
	
	
	
	151,81
	 

	Rata-Rata
	
	
	
	
	 
	 5,53


*Fungsi transformasi akar kuadrat =SQRT(DATA+1)

Coefisien Variance (CV) sebelum transformasi
CV 	=  x 100% =  x 100% = 33,8%



Lampiran 7. (lanjutan)

Keterangan : 
	S0 
	=
	Tanpa Solarisasi

	S1
	=
	Solarisasi

	A1
	= 
	Dosis T. harzianum 0 g/l

	A2
	=
	Dosis T. harzianum 25 g/l

	A3
	=
	Dosis T. harzianum 50 g/l

	A4
	=
	Dosis T. harzianum 75 g/l


 
	R
	Ulangan
	= 4

	S
	Faktor Solarisasi
	= 2

	A
	Faktor Dosis T. harzianum
	= 4




1. Perhitungan Derajat Bebas
db S		= s – 1			= 1
db A		= a – 1			= 3
db SA		= (s – 1) ( a – 1)	= 3
db galat	= 18
db total	= 25

2. Perhitungan Jumlah Kuadrat









Lampiran 7. (lanjutan)











3. Perhitungan Kuadrat Tengah





4. Perhitungan F-Hitung





Lampiran 7. (lanjutan)

Tabel ANOVA
	Sumber Ragam
	Db
	JK
	KT
	F-hit
	F.05

	Perlakuan
	
	
	
	
	

	Solarisasi (S)
	1
	21,06
	21,06
	50,69*
	4,41 (0,05,1,18)

	Dosis (A)
	3
	20,59
	6,86
	16,52*
	3,15 (0,05,3,18)

	SxA
	3
	9,44
	3,14
	7,58*
	3,15 (0,05,3,18)

	Galat
	18
	7,47
	0,41
	
	

	Total
	25
	69,63
	
	
	


Keterangan : 
*	= signifikan
tn	= tidak signifikan
 
Coefisien Variance (CV) =  x 100% 
=  x 100% 
= 11,57%

Uji DMRT Produksi Cabai

a. Pengaruh Solarisasi 
Hipotesis 
	H0 : μi = μj
	Perlakuan solarisasi tanah tidak berpengaruh nyata terhadap produksi cabai

	H1 : μi ≠ μj
	Perlakuan solarisasi tanah berpengaruh nyata terhadap produksi cabai



Sӯ =   =  = 0,16




Lampiran 7. (lanjutan)
Berdasarkan tabel perbandingan Duncan diperoleh r ( 5%, 18) dan Rpα (r(α,p,db) x Sӯ) sebagai berikut : 
	P
	2

	r(0,05,18)
	2,97

	Rpα = r(α,p,db) x Sӯ
	0,475



Uji Beda Perbandingan Antar Perlakuan Tanpa Solarisasi dan Solarisasi
	No
	Perlakuan
	Rata-Rata
	Tanpa Solarisasi
	Solarisasi
	Notasi

	
	
	
	4,51
	6,53
	

	1
	Tanpa Solarisasi
	4,51
	0,00tn
	
	a

	2
	Solarisasi
	6,53
	2,02*
	0,00tn
	b


Keterangan :
*	= signifikan ( | ӯi – ӯj | > Rpα )
tn	= tidak signifikan (| ӯi – ӯj | < Rpα )

b. Pengaruh Dosis T. harzianum
Hipotesis 
	H0 : μi = μj
	Perlakuan dosis T. harzianum tidak berpengaruh nyata terhadap produksi cabai

	H1 : μi ≠ μj
	Perlakuan dosis T. harzianum berpengaruh nyata terhadap produksi cabai



Sӯ =   =  = 0,22

Berdasarkan tabel perbandingan Duncan diperoleh r ( 5%, 18) dan Rpα (r(α,p,db) x Sӯ) sebagai berikut : 
	P
	2
	3
	4

	r(0,05,18)
	2,97
	3,12
	3,21

	Rpα = r(α,p,db) x Sӯ
	0,653
	0,686
	0,706





Lampiran 7. (lanjutan)
Uji Beda Perbandingan Antar Perlakuan Dosis T. harzianum
	No
	Perlakuan
	Rata-Rata
	A2
	A1
	A3
	A4
	Notasi

	
	
	
	4,56
	4,57
	6,22
	75
	

	2
	A2 = 25 g/l
	4,56
	0,00tn
	 
	 
	 
	a

	1
	A1 = 0 g/l
	4,57
	0,01tn
	0,00tn
	 
	 
	a

	3
	A3 = 50 g/l
	6,22
	1,66*
	1,65*
	0,00tn
	 
	b

	4
	A4 = 75 g/l
	6,75
	2,19*
	2,18*
	0,53tn
	0,00tn
	b


Keterangan :
*	= signifikan ( | ӯi – ӯj | > Rpα )
tn	= tidak signifikan (| ӯi – ӯj | < Rpα )

c. Pengaruh Interaksi Antara Solarisasi dan Dosis T. harzianum
Hipotesis 
	H0 : μi = μj
	Tidak terdapat interaksi antara perlakuan solarisasi dan dosis T. harzianum yang berpengaruh nyata terhadap produksi cabai

	H1 : μi ≠ μj
	Terdapat interaksi antara perlakuan solarisasi dan dosis T. harzianum yang berpengaruh nyata terhadap produksi cabai




Sӯ =   =  = 0,32

Berdasarkan tabel perbandingan Duncan diperoleh r ( 5%, 24) dan Rpα (r(α,p,db) x Sӯ) sebagai berikut : 
	P
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8

	r(0,05,24)
	2,97
	3,13
	3,22
	3,27
	3,32
	3,36
	3,37

	Rpα = r(α,p,db) x Sӯ
	0,95
	1,00
	1,03
	1,046
	1,062
	1,075
	1,078







Lampiran 7. (lanjutan)
Uji Beda Perbandingan Antar Kombinasi Perlakuan 
	No
	Perlakuan
	
	S0A2
	S0A1
	S0A4
	S1A1
	S1A2
	S0A3
	S1A3
	S1A4
	Notasi

	
	
	Rerata
	3,98
	4,12
	4,68
	5,02
	5,14
	5,29
	7,16
	8,82
	

	2
	S0A2
	3,98
	0,00tn
	
	
	
	
	
	
	
	a

	1
	S0A1
	4,12
	0,14tn
	0,00tn
	
	
	
	
	
	
	ab

	4
	S0A4
	4,68
	0,70tn
	0,56tn
	0,00tn
	
	
	
	
	
	abc

	5
	S1A1
	5,02
	1,04tn
	0,90tn
	0,34tn
	0,00tn
	
	
	
	
	abc

	6
	S1A2
	5,14
	1,16*
	1,02tn
	0,46tn
	0,12tn
	0,00tn
	
	
	
	bc

	3
	S0A3
	5,29
	1,31*
	1,17*
	0,61tn
	0,27tn
	0,15tn
	0,00tn
	
	
	c

	7
	S1A3
	7,16
	3,18*
	3,04*
	2,48*
	2,14*
	2,02*
	1,87*
	0,00tn
	
	d

	8
	S1A4
	8,82
	4,84*
	4,70*
	4,14*
	3,80*
	3,68*
	3,53*
	1,66*
	0,00tn
	e


Keterangan :
*	= signifikan ( | ӯi – ӯj | > Rpα )
tn	= tidak signifikan (| ӯi – ӯj | < Rpα )


